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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisia penulis menyimpulkan hasil dari pembahasan

dari bab-bab sebelumnya dan menjawab dari identifikasi masalah, adalah :

1. Kontruksi pemikiran Umer Chapra dalam masalah pembangunan

ekonomi sangat tersusun dengan baik dan sistematis. Hal yang paling

menonjol dalam pemikirannya dengan pemikiran pembangunan

ekonomi yang lain adalah dimensi moral dan keadilan dalam setiap

kegiatan perekonomian. Itu merupakan prinsip yang sangat penting

dalam Islam. Sehingga M. Umer Chapra dalam gagasannya terdapat

fase-fase yang bersifat sistem yang kemudian beliau memunculkan

sistem yang bersifat value dalam masyarakat khususnya yang

berkaitan dengan ajaran agama.

2. Terdapat perbedaan pandangan mahasiswa terhadap pemikiran M.

Umer Chapra dalam masalah Pembangunan Ekonomi. Hasil dari items

1 adalah .660 (cronsbach’s alpha) artinya partisipasi responden dalam

pengetahuan tokoh Ekonomi Islam M. Umer Chapra dan

pemikirannya hanya 60% dari 30 orang. Cukup signifikan. Hasil dari

items 2 adalah .876 (cronsbach’s alpha). Artinya ekspektasi
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responden terhadap pemikiran dan gagasan M. Umer Chapra yang

hanya 80% dari 30 orang responden. Sangat baik.

5.2 Saran

1. Bagi negara-negara yang berpenduduk muslim mayoritas yang belum

mengimplementasikan ekonomi berbasis syari’ah, diharapkan

pemerintahannya lebih bijak untuk beralih kepada ekonomi yang

bersumber kepada ajaran Islam yang sesuai dengan tuntunan Al-quran

dan Assunnah.

2. Bagi para pembaca skripsi ini diharapkan membaca secara kritis.

Karena penulis yakin banyak ketidak-sempurnaan dalam penulisan ini.

Untuk itu saran dan kritik membangunnya saudara sangat penting bagi

penulis.

3. Kepada pihak Universitas (UNISBA) khususnya Fakultas Syariah

sebagai penyelenggara pendidikan tingkat perguruan tinggiuntuk turut

menggali wawasan pengetahuan umum khususnya tentang para tokoh

yang sudah banyak berkarya dan berkontribusi dalam disiplin ilmu

Ekonomi Islam yang bisa menjadi stimulus atau formula baru untuk

berbagai aspek ekonomi didalamnya.
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